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ABSTRACT 

This research was carried out in the city of Pekanbaru. The purpose of this study was to 

determine the characteristics of liquor dealers in the city of Pekanbaru. The topic of this 

research focus is the social control measures applied to the circulation of alcohol in the 

city of Pekanbaru. The technique of determining samples by purposive sampling and 

setting the number of samples as many as 5 people. The author uses qualitative 

descriptive methods and data instruments are observation, interviews and 

documentation. The study found that there are characteristics of liquor dealers in the 

city of Pekanbaru, as follows: Source of capital to sell liquor, capital to sell liquor on 

average obtained by the subject of research from personal savings, get a loan from 

relatives and friends. Distribution of Liquor for Sale, Research conducted also found 

that the distribution of drinks sold by research subjects came from Singapore. Sales 

System and Sales Time, the average research subject starts selling from 8:00 p.m. to 

dawn. The research also found that there were several forms of social control over 

liquor trade in the city of Pekanbaru, as follows: Supervision by Community Members, 

The study found that people around Jalan Juanda were not too concerned about alcohol 

trading activities by the subject of the study, as evidenced by the subject's response 

research that there is no community who reprimands these prohibited activities. 

Supervision by the Government, Research subjects said that no one received official 

information from relevant officials in the prohibited trading activities.  
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Kota Pekanbaru. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui karakteristik pedagang minuman keras di Kota Pekanbaru. Topik fokus 

penelitian ini adalahtindakan pengawasan sosial yang diterapkan terhadap peredaran 

miras di Kota Pekanbaru. Teknik penentuan sampel secara purposive sampling dan 

menetapkan jumlah sampel sebanyak 5 orang. Penulis menggunakan metode deskriptif 

kualitatif dan Instrumen data adalah observasi, wawancara dan dokumentasi.    

Penelitian menemukan bahwa ada karakteristik pedagang minuman keras di Kota 

Pekanbaru, yaitu sebagai berikut:Sumber modal untuk berjualan minuman keras, modal 

untuk berjualan minuman keras rata-rata didapatkan oleh subjek penelitian dari 

tabungan pribadi, mendapatkan pinjaman dari kerabat dan temannya. Distribusi 

Minuman Keras Untuk Dijual, Penelitian yang dilakukan juga menemukan bahwa 

distribusi minuman yang dijual oleh subjek penelitian berasal dari negara Singapura. 

Sistem Penjualan dan  Waktu Penjualan, subjek penelitian rata-rata mulai berjualan dari 

pukul 20.00 WIB hingga subuh. Penelitian yang dilakukan juga menemukan ada 

beberapa bentuk-bentuk pengawasan sosial terhadap perdagangan minuman keras di 

Kota Pekanbaru, yaitu sebagai berikut:Pengawasan oleh  Anggota Masyarakat, 

Penelitian menemukan bahwa masyarakat disekitar Jalan Juanda tidak terlalu 

menghiraukan kegiatan perdagangan miras oleh subjek penelitian, terbukti dari 

tanggapan subjek penelitian bahwa masyarakat tidak ada yang menegur aktifitas yang 

terlarang tersebut. Pengawasan oleh  Pemerintah, Subjek penelitian menuturkan bahwa 

tidak ada menerima informasi resmi dari pejabat terkait dalam aktifitas dagang yang 

terlarang tersebut. Pengawasan oleh  Pihak Berwajib (Satpol PP), Penelitian 

menemukan bahwa kinerja Pihak Berwajib (Satpol PP) kurang efektif.  
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A. Pendahuluan 

1. Latar belakang 

Pemerintah Kota (Pemko) 

Pekanbaru mempunyai kewajiban 

menjadikan Kota Pekanbaru bersih dan 

tertib Kota Pekanbaru sesuai dengan 

program yang populer disebut dengan 

K-3 (Kebersihan, Keindahan dan 

Ketertiban). Berlawanan dengan 

kepentingan pemerintah banyak 

pedagang kaki lima yang melanggar 

dengan memperdagangkan dagangan 

yang tidak seharusnya diperjualbelikan 

secara bebas, tetapi banyak pedagang 

kaki lima yang melanggar dengan 

memperdagangkan dagangan yang 

tidak seharusnya diperjualbelikan 

secara bebas, seperti menjual berbagai 

macam jenis minuman keras yang 

memiliki nilai alkohol  yang tinggi 

berdampak buruk bagi masyarakat, 

hingga saat ini para pedagang kaki lima 

yang menjual minuman keras tersebut 

masih berkeliaran menjajahkan barang 

dagangannya, dikarenakan tidak 

adanya penertiban dan larangan serta 

penegakan hukum yang diberikan 

kepada pedagang yang menjual 

minuman keras tersebut, mereka 

menjajahkan dagangannya disaat jam 

malam.  

Perda No. 11 tahun 2001 

tentang penataan dan pembinaan 

pedagang kaki lima pada pasal 4 ayat 1 

menyebutkan bahwa dalam 

menjelaskan usaha di tempat umum 

harus mendapatkan izin penggunaan 

tempat usaha dari kepala daerah. Dari 

pantauan dilapangan, banyak pedagang 

kaki lima yang tidak memiliki izin 

tersebut dalam menjalankan usahanya 

dengan alasan mereka tidak melakukan 

aktivirtas jual beli satu hari penuh, 

melainkan hanya beberapa jam saja. 

Secara teknis pada perda No. 5 tahun 

2002 menjelaskan bahwa pedagang 

kaki lima liar ini di izinkan berjualan 

pada pukul 4 sampai dengan 7 pagi. 

Maka menyingkapi hal tersebut dinas 

pasar perlu untuk menertibkan pada 

pedagang kaki lima pada setiap 

harinya. 

Pedagang kaki lima adalah 

orang yang memiliki modal relatif  

sedikit berusaha dibidang produksi dan 

penjualan barang-barang untuk 

memenuhi kebutuhan kelompok 

tertentu didalam masyarakat, usaha 

tersebut dilaksanakan pada tempat-

tempat yang dianggap strategis dalam 

usaha lingkungan yang informal.  

 Menurut undang-undang 

republik  Indonesia nomor 29 tahun 

1947 tentang cukai minuman keras, 

dalam undang-undang tersebut telah 

dijelaskan larangan tentang minuman 

keras. Minuman beralkoholadalah 

minuman yang mengandung etanol. 

Etanol adalah bahan psikoaktif dan 

konsumsinya menyebabkan penurunan 

kesadaran. Di berbagai negara, 

penjualan minuman beralkohol dibatasi 

ke sejumlah kalangan saja, umumnya 

orang-orang yang telah melewati batas 

usia tertentu. 

Dalam pembuatannya bahan-

bahan tersebut kemudian difermentasi. 

Fermentasi adalah proses pengolahan 

yang menggunakan peranan 

mikroorganisme (jasad renik), sehingga 

dihasilkan produk-produk yang 

dikehendaki. Jasad renik adalah 

makhluk hidup yang sangat kecil, 

sehingga mata biasa tidak mampu 

melihatnya. Ia hanya bisa dilihat 

dengan menggunakan mikroskop. 

Efek yang ditimbulkan apabila 

mengkosumsi minuman beralkohol 

secara berlebihan, dapat menimbulkan 

ganggguan mental organik (GMO), 

yaitu gangguan dalam fungsi berpikir, 

merasakan, dan berprilaku. Timbulnya 

GMO itu disebabkan reaksi langsung 

alkohol pada sel-sel saraf pusat. Karena 

sifat adiktif alkohol itu, orang yang 

meminumnya lama-kelamaan tanpa 

http://info.g-excess.com/id/info.info
http://info.g-excess.com/id/online.info
http://info.g-excess.com/id/online.info
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sadar akan menambah takaran/dosis 

sampai pada dosis keracunan atau 

mabuk.  

 Seseorang yang terkena 

gangguan mental organik biasanya 

mengalami perubahan prilaku, seperti 

ingin berkelahi atau melakukan 

tindakan kekerasan lainnya, tidak 

mampu menilai realitas, terganggu 

fungsi sosialnya, dan terganggu 

pekerjaannya. Perubahan fisiologis 

yang terjadi, seperti cara berjalan yang 

sempoyongan, muka merah, atau mata 

juling. Perubahan psikologis yang 

dialami oleh pemakai seperti mudah 

tersinggung, bicara ngawur, atau 

kehilangan konsentrasi. 

Padagang gerobak yang 

berlokasi di jl. Ir. H Juanda umumnya 

menggunakan gerobak untuk menjual 

barang dagangannya, selain menjual 

minuman keras pedagang tersebut juga 

menjual minumam lain seperti air 

mineral, coca-cola, makanan-makanan 

kecil untuk menghiasai gerobak 

dagangannya agar tidak terlalu 

mencolok. Mereka saling mengenal 

antara satu pedagang dengan 

pedangang yang lain, ada beberapa 

pedangang kaki lima yang berjualan 

disepanjang jalan, pembeli yang 

singgah membeli barang dagangannya 

bukan hanya berasal dari daerah 

setempat, tetapi juga banyak pembeli 

membeli barang dagangannya yang 

berasal dari luar, mulai dari pengguna 

motor sampai yang memakai mobil 

singgah untuk membeli dagangannya. 

 Para pedagang mempunyai 

beberapa cara untuk bisa menjajahkan 

barang dagangannya, mereka 

menyembunyikan barang dagangan 

mereka di tempat khusus agar tidak 

tampak, para pedagang tidak menjual 

minuman keras pada sembarang 

pembeli, sebelum menjual mereka 

memperhatikan mimik si pembeli agar 

tidak salah menjual pada sembarang 

pembeli, karena mereka takut kepada 

aparat penegak hukum yang menyamar 

sebagai pembeli. Hal itu yang 

menyebabkan para pedagang berhati-

hati dalam berinteraksi jual beli 

dagangan mereka. 

Jalan juanda termasuk dalam 

kelurahan kampung dalam kecamatan 

senapelan yang mana kita ketahui 

kampung dalam selalu di persepsikan 

negatif bagi masyarakat, kelurahan 

kampung dalam memiliki jumlah 

penduduk sebanyak 2.851 yang mana 

terbagi oleh lima ketua RT yang berada 

di kelurahan tersebut, daerah kampung 

dalam mayoritasnya dihuni oleh warga 

pendatang yang mencoba mengadu 

nasip di kota.  

Perdagangan dan penjualan 

miras sudah diatur dalam KUHP :  

1. pasal 492 yang berbunyi yang 

mabuk di muka umum lalu 

mengganggu ketertiban atau 

membahayakan orang lain 

diancam kurungan paling lama 

6 hari dan denda. 

2. Pasal 536 berbunyi mengatur 

hukuman denda atau kurungan 

bila terjadi pengulangan 

kesalahan. 

3. Pasal 537 berbunyi bagi yang 

menjual dalam lingkungan atau 

pada angkatan bersenjata 

pidana kurungan 3 minggu dan 

denda. 

4. Pasal 538 berbunyi menjual 

miras pada anak dibawah umur 

pidana kurungan 3 minggu dan 

denda. 

5. Pasal 539 berbunyi yang 

menyediakan minuman keras 

pada pesta atau keramaian 

dengan gratis pidana kurungan 

12 hari dan denda. 

Survei yang dilakukan oleh 

penulis beberapa bulan terakhir 

menemukan bahwa terdapat 23 orang 
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pedagang gerobak kaki lima di 

sepanjang jalan Ir. H Juanda 

Pekanbaru. Dari 23 orang pedagang 

tersebut diketahui 9 orang adalah 

perempuan dan 14 orang laki-laki. 

Selain itu ditemukan sebanyak 21 

gerobak jualan yang ada di sepanjang 

sepanjang jalan Ir. H Juanda 

Pekanbaru. Ketika ditanya sudah 

berapa lama berjualan, rata-rata penjual 

menjawab telah berjualan di sepanjang 

jalan Ir. H Juanda selama 10-12 tahun. 

pedagang kaki lima yang berjualan di 

sepanjang jalan Ir. H Juanda bebas 

berjualan di sepanjang jalan, tanpa 

takut adaya penetipan pedagang oleh 

oknum terkait, pedagang juga 

menggunakan badan jalan sebagai 

tempat mereka berjualan, dan setelah 

pedagang selesai berjualan gerobak 

atau kedai mereka di bawa kembali 

ketempat kediaman atau tempat yang 

aman dari gangguan seperti adanya 

razia atapun kejahatan pencurian yang 

akan merugikan para pedagang oleh 

karena itu parang pedagang selalu 

membawa kembali daganggan mereka 

pulang agar dapat berjualan untuk 

keesokan harinya lagi. 

Observasi yang dilakukan 

mendapatkan temuan bahwa para 

pedagang mendapatkan minuman keras 

dari agen yang telah mereka kenal baik, 

yang dapat memasok ketersediaan 

minuman keras bagi para pedagang 

yang bersangkutan, para pedangang 

menjual minuman tersebut secara 

bebas apabila apabila pembeli meminta 

minuman yang berakohol rendah dan 

menengah, lalu jika pembeli membeli 

atau menginginkan minuman yang 

alkoholnya tinggi maka para pedagang 

tidak dengan mudah memberinya, 

karna para pedagang takut apabila sang 

pembeli adalah seorang oknum 

berwajib, oleh karna iu para pedagang 

tidak secara bebas menjual minuman 

berakohol tinggi atau minuman yang 

dilarang peredarannya secara bebas, 

hanya pembeli yang mereka percaya 

atau yang telah lama berlangganan 

dengan mereka yang depat membeli 

minuman-minuman khusus tersebut. 

Jika kita perhatikan ciri-ciri 

pedagang minuman keras yang berada 

di jalan juanda ini tidak ada bedanya 

dengan pedagang kaki lima pada 

umumnya, yang membadakan mereka 

terhadap pedagang kaki lima lain 

adalah jam operasional mereka tidak 

seperti pedagang kaki lima lainnya, 

mereka mulai berjualan ketika hari 

mulai gelap dan lalu lintas mulai 

berkurang yaitu tepatnya pada jam 10 

malam sampai 4 subuh, dan ketika pagi 

hari mereka mulai menyusun barang 

dagangan mereka untuk pulang, pagi 

sampai sore mereka gunakan untuk 

beristirahat mereka tidak akan 

berjualan pada jam tersebut.  

Perbedaan lainnya yang cukup 

jelas dari pedagang kaki lima lainnya 

adalah jarak antara pedagangn yang 

satu dengan yang lainnya tidak begitu 

jauh atau bisa dibilang berdekatan, para 

pedagang mengunakan badan jalan 

sebagai tempat mereka meletakan 

gerobak atau tempat dagangan mereka. 

Penelitian ini dilakukan di jalan 

juanda yang letaknya di kawasan 

kelurahan kampung dalam kecamatan 

senapelan, dimana kita ketahui di 

kawasan tersebut sudah di cap atau 

sudah di persepsikan sebagai kawasan 

rentan kriminal, di sekitar tempat 

berjualan yang membeli dagangannya 

contohnya pada kampung dalam, 

mereka juga membeli munuman keras 

pada daerah tersebut, mudahnya akses 

untuk membeli minuman keras tersebut 

merupakan awal dari tindakan 

kriminal, dikarenakan pedagang 

menjual dagangannya secara bebas, 

akibat yang ditimbulkan dari bebasnya 

penjualan minuman keras tersebut 

mudahnya pemuda atau remaja 
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disekitar lokasi perdagangan 

mendapatkan minuman keras, 

meningkatnya kenakalan remaja, 

perkelahian, dan juga meresahkan 

masyarakat yang dapat menurunkan 

tingkat keamanan dan kenyamanan 

dalam masyarakat. 

Para pedagang tentunya tidak 

peduli dengan akibat yang akan terjadi 

nantinya karna mereka hanya 

mementingkan bagaimana cara jualan 

mereka bisa laku terjual tempa 

memikirkan dampak dari penjualan 

minuman keras tersebut. Begitu 

banyaknya pembagian pedagang kaki 

lima dan peranannya dalam 

pertumbuhan perkotaan begi penulis 

untuk menelitinya lebih dalam. 

Berdasaran gejala-gejala diatas 

menunjukkan bahwa pedagang kaki 

lima layak untuk dikaji dengan 

membatasi lingkup kajian dengan 

mengambil judul : “Pengawasan 

Sosial Terhadap peredaran Miras Di 

Pekanbaru (Studi Pada Pedagang 

Miras Di Jalan. Ir H Juanda)’’ 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar 

belakang diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana karakteristik 

pedagang minuman keras di 

Kota Pekanbaru ? 

2. Bagaimana tindakan 

pengawasan sosial yang 

diterapkan terhadap peredaran 

miras di Kota Pekanbaru ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Merujuk kepada fokus masalah 

yang diteliti diatas, maka tujuan 

dilakukannya penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui karakteristik 

pedagang minuman keras di 

Kota Pekanbaru 

2. Untuk mengetahui tindakan 

pengawasan sosial yang 

diterapkan terhadap peredaran 

miras di Kota Pekanbaru 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang diharapkan dari 

dilakukannya penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Sebagai informasi pemerintah 

untuk dapat menjadikan 

masukan dalam memecahkan 

masalah dan menetapkan 

kebijakan terutama dalam 

pembinaan para pedagang miras 

di Jl Ir H juanda di Kota 

Pekanbaru. 

2. Penelitian ini diharapkan bisa 

menjadi sumber analisa 

perbandingan untuk kaum 

intelektual yang ingin 

melakukan penelitian 

selanjutnya dengan fokus kajian 

yang sama. 

3. Penelitian ini diharapkan 

mampu menjadi sumber bacaan 

yang mampu memberikan 

sumbangsih besar terhadap 

wawasan,  khususnya kajian 

kemasyarakatan dengan 

berbagai penyimpangan yang 

membutuhkan pengawasan 

sosial. 

B. Tinjauan Pustaka 

2.1 Ketentuan Hukum Minuman 

Keras (Miras) 

Dalam sebuah jurnal kesehatan, 

minuman beralkohol juga banyak 

mengandung gula dan itu sangat 

berbahaya bagi kesehatan.Sebuah hasil 

penelitian telah dipublikasikan 

di Journal Nature oleh tiga peneliti 

obesitas terkemuka dari University of 

California, San Fransisco School of 

Medicine.Disebutkan bahwa tambahan 

gula sukrosa dan fruktosa pada 

minuman kemasan cukup 
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tinggi.Pemanis yang digunakan sangat 

berbahaya bagi kesehatan, apalagi jika 

gula tersebut dicampurkan dalam 

alkohol. 

Sebuah penelitian di Amerika 

juga telah menunjukkan tentang 

dampak dari minuman keras.Dalam 

sebuah scientific yang berjudul Deaths 

Due to Alcohol (dalam Abidin, 2007) 

melaporkan bahwa angka kematian di 

Amerika mencapai 100.000 orang tiap 

tahun pada tahun 1996. Sedangkan 

pada tahu 1998 yang di muat dalam 

brosur American Academi of 

Pediatrics, menegaskan bahwa remaja 

yang meminum-minuman keras 

mengandung resiko terlibat dalam 

penyalahgunaan obat-obatan 7,5 kali 

lebih tinggi (Abidin, 2007). 

Pranata sosial adalah sistem 

hubungan sosial yang diorganisasikan 

dan mengandung nilai-nilai sosial serta 

prosedur-prosedur tertentu dalam 

memenuhi kebutuhan dasar 

masyarakat. Dalam hal ini satuan polisi 

pamong peraja lah yang bertindak 

dalam mengawasi atau menertibkan 

pedagang minuman keras, telah 

dijelaskan dalam KUHP tentang 

penjualan miras sebagai berikut dalam 

pasal 492 KUHPyang berbunyi yang 

mabuk di muka umum lalu 

mengganggu ketertiban atau 

membahayakan orang lain diancam 

kurungan paling lama 6 hari dan denda. 

Pasal 536 berbunyi mengatur hukuman 

denda atau kurungan bila terjadi 

pengulangan kesalahan. 

Pasal 537 berbunyi bagi yang 

menjual dalam lingkungan atau pada 

angkatan bersenjata pidana kurungan 3 

minggu dan denda.Pasal 538 berbunyi 

menjual miras pada anak dibawah 

umur pidana kurungan 3 minggu dan 

denda.Pasal 539 berbunyi yang 

menyediakan minuman keras pada 

pesta atau keramaian dengan gratis 

pidana kurungan 12 hari dan denda. 

Hukum adalah serangkaian 

kaidah dan petunjuk hidup manusia 

yang dibuat oleh pejabat yang 

berwenang, berisi perintah atau 

larangan bagi manusia dalam hidup 

bermasyarakat, berbagsa dan 

bernegara, yang apabila dilanggar akan 

dijatuhi sanksi oleh pihak yang 

berwenang.Dalam hal ini sudah jelas 

perdagangan miras melanggar hukum 

dan penjualnya pasti akan 

mendapatkan sanksi yang berlaku 

dalam hukum di Indonesia. 

Hukumsebagaitatananperilaku

yangmengatur manusiadanmerupakan 

tatananpemaksa,makaagarhukumdapat

berfungsiefektifmengubahperilaku dan 

memaksamanusiauntuk melaksanakan 

nilai-nilaiyang adadalamkaedah 

hukum,maka 

hukumtersebutharusdisebarluaskanseh

inggadapatmelembaga 

dalammasyarakat.Di samping 

pelembagaanhukumdalammasyarakat,

perlu 

dilakukanpenegakanhukumsebagaibag

iandarirangkaian proseshukumyang 

meliputi pembuatan hukum, 

penegakan hukum.Penegakan hukum 

merupakan istilahhukumyang 

sudahsering 

kitadengardalamkehidupansehari-hari. 

Berbicarapenegakanhukumpadahakika

tnyakitamembicarakanmengenaiide- 

ide maupun konsep-

konsepyangbersifat abstrak.Penegakan 

hukum adalah suatu usaha  untuk 

menanggulangi kejahatan secara 

rasional, memenuhi rasa keadilan dan 

berdaya guna.  

Dalam rangka menanggulangi 

kejahatan terhadap berbagai sarana 

sebagai reaksi yang dapat 

diberikankepadapelakukejahatan,beru

pa saranapidanamaupunnon hukum 

pidana, yang  dapat diintegrasikan satu 

dengan yang  lainnya. Apabila sarana  

pidana  dipanggil untuk 
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menanggulangi kejahatan, berarti akan 

dilaksanakan politik hukum 

pidana,yakni mengadakan pemilihan 

untukmencapai hasilperundang-

undanganpidanayangsesuaidengankea

daandansituasipada suatu waktu dan 

untuk masa-masa yang akan datang 

(Barda Nawawi Arief, 2002:109) 

Menurut Jimly Asshiddiqie, Pada 

pokoknya 

penegakanhukummerupakanupayayang

secara bersengaja 

dilakukanuntukmewujudkancita-cita 

hukum dalamrangka 

menciptakankeadilandan kedamaian 

dalamkehidupan 

bermasyarakat,berbangsa danbernegara 

(JimlyAsshiddiqie,1998: 

93).Bahwadesentralisasimengandung 

maknawewenanguntuk mengatur 

urusanpemerintahan tidak semata-mata 

dilakukan oleh Pemerintah 

Pusat,melainkanjugaolehsatuan-

satuanpemerintahanyang lebihrendah. 

Desentralisasi mengandung makna 

bahwa wewenang untuk mengatur 

urusanpemerintahantidaksemata-

matadilakukanolehPemerintahPusat,me

lainkanjuga  oleh satuan-satuan 

teritorial dan fungsional. 

Membicarakan penegakan 

hukumterhadap pegendalian dan 

pengawasan minuman 

beralkohol,tentukita 

perluterlebihdahulumengetahuitentang 

pengertianpengendaliandanpengawasan

minuman beralkohol. Pengendalian 

seringdiartikansebagaisuatuupayadalam

bentukpengawasanyang dilakukan 

pemerintah daerah terhadap produk 

hukumyangdibuat. 

IstilahpengawasandalambahasaIn

donesiaasalkatanyaadalah  “awas”, 

sedangkan dalam bahasaInggris 

disebutcontrollingyang 

diterjemahkandengan istilah 

pengawasan dan pengendalian, 

sehingga  istilah controlling lebih luas 

artinya daripada 

pengawasan.Akantetapidikalanganahliat

ausarjana telah 

disamakanpengertian“controlling”  

inidengan  pengawasan.Jadipengawasan 

adalah termasuk pengendalian. 

Pengendalianberasaldari kata 

“kendali”,sehingga 

pengendalianmengandung 

artimengarahkan, 

memperbaiki,kegiatan,yang salah 

arahdanmeluruskannyamenujuarahyang 

benar.Akantetapiadajugayang tidak 

setuju akan 

disamakannyaistilahcontrollinginidenga

n pengawasan,karena controlling 

pengertiannya lebih luas daripada 

pengawasan dimana  dikatakan bahwa 

pengawasanadalahhanyakegiatanmenga

wasisajaatauhanyamelihat 

sesuatudenganseksama 

danmelaporkansajahasilkegiatanmenga

wasitadi, 

sedangkancontrollingadalahdisamping

melakukanpengawasanjugamelakukan 

Pengertian   pengawasan  menurut   

”Kamus  Umum  Bahasa  Indonesia” 

karanganW.J.S. 

Poerwadarminta,kata“awas”antaralaindi

artikansebagai“dapat melihat baik-

baik,tajampenglihatan, 

tajamtiliknya,waspada”, dan lain-

lain.Kata “mengawasi”antara 

laindiartikansebagai“melihatdanmempe

rhatikan”. Sedangkan kata  “kendali”  

diartikan “kekang”, pengendalian 

berarti “pengekangan”,dankata 

pengendalidiberiarti”pemimpin”atau 

orangyang mengendalikan. Istilah 

pengawasan  dan  pengendalian  dalam  

bahasa Indonesia 

jelassekalibedanya,meskipundalamlitera

turmanajemenyang berbahasa 

Inggris,kedua pengertian tersebut tidak 

dibedakan dan tercakup dalam kata 

”controlling”yang 

diterjemahkandenganistilahpengawasan
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danpengendalian, 

sehinggaistilahcontrolling 

lebihluasartinyadaripengawasan.Jadipen

gawasan adalah termasukpengendalian. 

2.2 Teori Kontrol Sosial 

Pengendaliansosial(sosialcontrol

)merupakansuatusistem yang mendidik, 

mengajak bahkan memaksa warga 

masyarakat untuk berperilaku sesuai 

dengan nilai dan norma - norma sosial 

agar kehidupan masyarakat dapat 

berjalan 

dengantertibdanteratur.Bergerdalam 

Kamanto(1993:65)mengartikan 

pengendalian sosial sebagai cara yang 

digunakan masyarakat untuk 

menertibkan 

anggotayangmembangkang.Semantara,

Roucekdalam Bagong(2010) 

mendefenisikan pengendalian sosial 

tidak hanya pada tindakan terhadap 

mereka yang membangkang, tetapi 

proses - proses yang dapat kita 

klasifikasikan sebagai proses  

sosialisasi.  

 Berbeda  dengan,  Veeger  

dalam   Kolip  (2010:252) 

pengendalian sosial adalah titik 

kelanjutan dari proses sosialisasi dan 

berhubungan dengan cara dan metode 

yang digunakan untuk mendorong 

seseorang agar 

berperilakuselarasdengankehendakkelo

mpok atau masyarakat yang jika 

dijalankan secara efektif, perilaku 

individu akan konsisten dengan tipe 

perilaku yang diharapkan.  Proses  -  

proses  pengandalian  sosial  yang  

dilakuakan  secara  terus  - 

menerusmakasacaratidaklangsungakan 

menyebabkanperilakuindividusesuai 

dengannilai-nilaidanpola-

polaatauaturan-

aturanyangtelahdisepakati secara 

bersama oleh seluruh lapisan 

masyarakat tertentu. Menurut Reucek 

(1987 : 2) proses pengendalian sosial 

dapat diklasifikasikan dalamtiga 

bentuk, yaitu: 

a) Pengendalian sosial antara 

individu dan individu 

lainnya, dimana individu 

yang satu mengawasi 

individu yang 

lainnya.Misalnya,seorang

ayahyang mendidikanak-

anaknyauntukmenaatiper

aturandalam 

keluarga.Halini 

merupakan contoh dari 

pengendalian sosial yang 

pada dasarnya 

pengendaliansangatlazim 

dalamkehidupansehari-

hari,meskipun kadang-

kadang tidak disadari. 

b) 

Pengendaliansosialantarai

ndividu 

dankelompokterjadiketika

individu mengawasi suatu 

kelompok. 

c) 

Pengendaliansosialantara

kelompok 

dankelompoklainnya,terja

diketika suatu kelompok 

mengawasi kelompok 

lainnya. 

Pengendaliansosialdapatt

erjadidalam 

kehidupansehari-hariagar 

keserasiandanstabilitasdal

am kehidupansehari-

haritercapai.Dengan 

pengendalian sosial ini, 

diharapkan 

penyimpangan yang 

terjadi di masyarakat  

dapat  berkurang  

khususnya  

penyimpangan  yang  

dilakukan olehparaanak-

anak 

remaja.Olehkarenaitupen

gendaliansosialharus 
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mendapat perhatian 

yangmendalamdanmenda

sar. 

Salah satu ahli yang 

mengembangkan teori ini adalah 

Hirschi dalam Atmasasamita (1992), Ia 

mengajukan beberapa proposisi 

teoritisnya, yaitu: 

1. Bahwaberbagaibentukp

engingkaranterhadapat

uran-

aturansosialadalahakib

at dari   kegagalan   

mensosialisasi   

individu   warga   

masyarakat   untuk   

bertindak 

conformterhadap 

aturan atau tata tertib 

yang ada. 

2. Penyimpangandanbahk

ankriminalitasatauperil

akumenyimpangmerup

akan 

buktikegagalankelomp

ok-kelompok 

sosialkonvensionaluntu

kmengikat 

individuagartetapconfo

rm,sepertikeluarga,sek

olahatauinstitusipendid

ikan dan kelompok - 

kelompok dominan 

lainnya. 

3. Setipindividuseharusny

abelajaruntukconformd

antidakmelakukantinda

kan menyimpang atau 

kriminal. 

4. Kontrol internal lebih 

berpengaruh daripada 

kontrol ekternal. 

 

Masihberdasarkanproposisi,Hirschidala

m Atmasasmita(1992)kurang 

lebihadaempatunsurutamadidalam 

kontrolsosialinternal,yaituattachement 

(kasihataupartisipasi); 

commitment(tanggungjawab),involvem

ent(keterlibatan atau partisipasi) dan  

believe (kepercayaan dan keyakinan). 

Keempat unsur 

tersebutdianggapmerupakansocialbond

syang berfungsi untuk mengendalikan 

perilaku individu. 

Attachementataukasih 

sayangadalahsumberkekuatanyangmun

culdari hasilsosialisasididalam 

kelompokprimernya(misalnyakeluarga) 

C. Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

 PenelitianinidilaksanakanDi 

Jalan. Ir H Juanda 

Pekanbaru.Lokasiinidipilihsebagailoka

sipenelitian yang secarasengajadiambil, 

denganpertimbangandilokasiiniterdapat

sampel yang 

bisadijadikansebagaiobjekpenelitian, 

danpenelitisangatmemahamilokasiini, 

sehinggamemudahkanpenelitiuntukme

ncariinformasidan data yang 

penelitiperlukan. 

2.Subjek Penelitian 

 Adapun jumlah populasi dalam  

penelitian ini yaitu pedagang kaki lima 

di Di Jalan. Ir H Juanda Pekanbaru 

yang berjumlah 5 orang pedagang yang 

berjualan Miras di Jalan Juada. 

3. Jenis Data 

a. Data Primer  

Data primer adalah data 

langsung yang menyangkut tentang 

pendapat dari responden tentang 

variabel penelitian yang bisa diperoleh 

dari jawaban hasil dari interview dan 

observasi.  

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang 

diperoleh peneliti untuk melengkapi 

dataprimer yang didapatkan melalui : 

laporan-laporan, literatur-literatur dan 

lampiran-lampiran data-data lain yang 

dipublikasikan yang mana dapat 

mendukung dan menjelaskan masalah 

penelitian. 
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4.Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi (pengamatan) 

merupakan suatu metode penelitian 

nonsurvei. Dengan metode ini peneliti 

mengamati secara langsung prilaku 

para subjek penelitiannya.  

2. Wawancara Terpimpin 

Wawancara terpimpin, 

pengambilan data berdasarkan 

wawancara langsung dengan responden 

sesuai dengan daftar pertanyaan yang 

telah dipersiapkan terlebih dahulu. 

5. Analisis Data 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode penelitian 

Kualititaf deskriptif. Tujuan dari 

penelitian ini adalah mengungkap 

fakta, keadaan, fenomena, variabel dan 

keadaan yang terjadi saat penelitian 

berjalan dan menyuguhkan apa adanya. 

Penelitian deskriptif kualitatif 

menafsirkan dan menuturkan data yang 

bersangkutan dengan situasi yang 

sedang terjadi, sikap serta pandangan 

yang terjadi di dalam masyarakat, 

pertentangan 2 keadaan / lebih, 

hubungan antarvariabel, perbedaan 

antar fakta, pengaruh terhadap suatu 

kondisi, dan lain-lain.  

D. Hasil Penelitian 

5.2 Karakteristik Pedagang 

Minuman Keras 

5.2.1 Sumber Modal Untuk 

Berjualan Minuman Keras 

Tidak ada usaha yang dimualai 

tanpa adanya modal yang dikeluarkan. 

Demikian juga dengan subjek 

penelitian. Umunya semua subjek 

penelitian telah berdagang lebih dari 

lima tahun. Artinya putaran modal 

yang dimainkan cukup menggiurkan 

dalam penerimaan hasil dagang, sebab 

itulah hingga saat ini para pedagang 

minuman keras di jalan juada masih 

marak melakukan aksi dagang 

ilegalnya.  

 Pedagang minuman keras yang 

berjualan di Jalan H. Ir Juanda 

Pekanbaru tidak hanya berjualan 

minuman keras saja. Aksi berjualan  

minuman keras mereka lakukan dengan 

menjadikan kegiatan berdagang harian 

seperti makanan dan minuman ringan 

sebagai pekerjaan tetap. Untuk itu 

apabila diamati, tidak akan ditemukan 

minuman keras pada warung  kaki lima 

yang mereka gunakan untuk 

berdagang, kecuali waktu tertentu saja.  

5.2.2 Distribusi Minuman Keras 

Untuk Dijual 

Pemasokan barang minuman 

keras untuk dijual tidak serta merta 

didapatkan oleh subjek penelitian dari 

pusat perbelanjaan biasa. untuk 

mendapatkan minuman keras yang 

dijualnya, subjek penelitian 

membutuhkan usaha yang tidak sedikit. 

Subjek penelitian sepenuhnya sangat 

sadar bahwa menjual minuman kerasa 

pada tempat yang tidak sesuai dengan 

peraturan perudangan yang berlaku 

akan bertetangan dengan hukum. 

Kendati demikian subjek penelitian 

tetap melancarkan aksinya tersebut 

tanpa memperdulikan konsekuensi 

yang akan diterimanya. 

5.2.3 Sistem Penjualan dan  Waktu 

Penjualan 

Menjual minuman keras secara 

ecer atau tidak pada tempatnya akan 

menyebabkan pertentangan hukum. 

Hal tersebut menyebabkan kegiatan 

jual beli minuman keras secara ilegal 

akan menjadi sorotan dari berbagai 

pihak. Subjek penelitian mengetahui 

dengan baik bahwa kegiatan 

berdagangnya adalah ilegal. Sebab 

itulah subjek penelitian sangat berhati-

hati dalam memasarkan barang 

jualannya. Peredaranminuman 

berakoholsesuaidenganperaturanhanya 

dapatdiedarkan 

setelahmemilikiizinedardari 

kepalalembagayang 
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menyelenggarakanpengawasandi 

bidang 

obatdanmakanan,terhadapMinumanBer

alkoholyangberasaldariproduksi 

dalamnegeriatau 

asalimporyangakandiedarkanatau 

dijualwajibdicantumkanlabel 

sesuaidenganketentuanperaturanperund

ang-undangandibidang pangan.Dalam 

regulasitersebutsangatjelasdiatur 

mengenaipengendalian,pengawasanper

edaran 

minumanberakoholini,namunpada 

kenyataannya 

implementasiperaturantersebut 

memiliki limit tertentu, 

konkritnyaterbatas 

hanyapadaditingkatan hotel, bar,cafe, 

restoranbesaryang memang 

telahmemilikiijin 

penjualanminumanberakoholtersebut. 

Padatingkat  desa,  pengendalian,  

pengawasan  peredaran  

minumanberakohol  belum sepenuhnya 

diperhatikanolehpemerintahdesa,walau

punada beberapadaerahyang concern 

dengan permasalahan minuman  keras 

ini, seperti mengeluarkan peraturan 

daerahtentang 

miras,atauperaturandaerahtentang 

mabuk,namunpadatahap 

implementasinyapun banyakmengalami 

kendala,sehinggatujuan untuk 

meminimalisir 

gangguankamtibmasyang 

diakibatkanolehminumanberalkoholini

nampaknyabelum 

dapatdikatakanberhasil.dilainpihak 

pemerintah terkesan agakkesulitan 

untuk 

menginventarisirwarung/kiosyang 

menjualminumanberalkoholtradisionali

ni, sehinggatidak dapat diawasi 

secaramenyeluruh. 

 

 

 

5.3 Pengawasan Sosial Terhadap 

Penjualan Minuman Keras 

5.3.1 Pengawasan oleh  Anggota 

Masyarakat 

 Penjualan minuman keras di 

tengah-tengah masyarakat 

diindikasikan sebagai kegiatan yang 

bertentangan dengan aturan hukum 

yang berlaku. Tidak terkecuali bagi 

subjek penelitian. Subjek penelitian 

mengungkapkan bahwa dalam 

menegakkan aturan hukum perlu 

kerjasama berbagai pihak. Salah 

satunya adalah anggota masyarakat 

sebagai penggerak sistem sosial yang 

paling utama.  

 Maraknya penjualan 

minuman keras yang tidak membatasi 

usia pembeli menyebabkan tidak 

terkontrolnya penjualan minuman keras 

di Jalan Ir. H.Juanda Pekanbaru. 

Penelitian menemukan bahwa respon 

masyarakat terhadap penjualan miras 

seperti acuh dan tidak mau tahu dengan 

kegiatan yang mampu merusak moral 

generasi tersebut. Memang secara 

hukum peminum miras, selama tidak 

melakukan mengganggu keamanan dan 

ketertiban umum atau melakukan 

tidakan pidana tidak dapat dikenakan 

sanksi hukum, sehingga peredarannya 

terus berlanjut meski terus 

ditertibkan.Yang penting disini adalah 

meningkatkan kesadaran masyarakat 

tentang efek negatif dari miras itu 

sendiri. Minimnya kesadaran terlihat 

dari banyaknya penenggak miras yang 

berujung kematian, namun seperti 

angin lalu yang menimbulkan rasa 

takut. 

5.3.2 Pengawasan oleh  Pemerintah 

 Pemerintah adalah 

penggerak utama dari berlakunya 

keteraturan hukum. Pemeritah 

merupakan aspek penting pendorong 

terciptanya keteraturan hukum. 

Bagaimanapun keadaannya, 

pemerintah harus mampu membuat 
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hukum dalam suatu lingkup sosial 

menjadi terarah. Setelah melakukan 

penelitian pada beberapa pedagang 

miras di jalan H.Ir Juanda, peneliti 

menemukan bahwasanya peran 

pemerintah dalam pengawasan 

perdaganga miras sangat kurang. Pada   

tingkat  desa,  pengendalian,  

pengawasan  peredaran  minuman 

berakohol 

belumsepenuhnyadiperhatikanolehpem

erintah desa,walaupunada beberapa 

daerahyangconcerndenganpermasalaha

nminumankerasini,seperti 

mengeluarkan  peraturan daerah  

tentang miras, atau peraturan daerah 

tentang mabuk,namunpada 

tahapimplementasinyapunbanyak 

mengalamikendala, 

sehinggatujuanuntukmeminimalisirgan

gguankamtibmasyang diakibatkanoleh 

minumanberalkoholininampaknya 

belumdapatdikatakan berhasil. 

5.3.3 Pengawasan oleh  Pihak 

Berwajib (Satpol PP) 

Dalam berkehidupan 

berbangsadan bernegara perlu adanya 

kerjasama   yang baik  antara 

pemerintah dan  rakyat.Peran dan 

partisipasirakyatsangatbesar 

peranannyadi dalammewujudkancita-

cita pembangunan.Dengan 

adanyakerjasama yangbaik 

antarapemerintahdan rakyat 

dapatdiharapkan 

agartujuandansasaranpembangunanitua

kan tercapaisehingga dapat 

mewujudkansuatumasyarakatyang adil 

danmakmur.Untukmewujudkansuatu 

keadaan 

tersebut,bangsaIndonesiamasih 

menghadapiberbagaimasalahyang 

kurang mendukung,bahkandapat 

menjadi hambatan,serta rintangan 

untuk pembangunan nasional    yang 

dimanapembangunan nasional tersebut 

memilikidampakpositifdannegatif. 

Maraknya peredaran miras oleh 

para pedagang di Jalan Juanda, tidak 

membuat pihak  berwajib lelah 

melakukan pemantauan. Pihak 

berwajib memang kerap kali melakuka 

razia terkait peredara miras di Jalan 

Juanda. Namun sering satpol PP tidak 

menemukan barang bukti. 

E. Penutup 

a. Kesimpulan 

 Penelitian yang dilakuka pada 

Pedagang Miras Di Jalan. Ir H Juanda 

mengenai Pengawasan Sosial Terhadap 

peredaran Miras Di Pekanbaru telah 

selesai dilakukan dengan menarik 

kesimpulan temuan penelitian sebagai 

berikut: 

1. Penelitian menemukan bahwa 

ada karakteristik pedagang 

minuman keras di Kota 

Pekanbaru, yaitu sebagai 

berikut: 

a. Sumber modal untuk 

berjualan minuman keras 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan, ditemukan 

bahwa modal untuk 

berjualan minuman keras 

rata-rata didapatkan oleh 

subjek penelitian dari 

tabungan pribadi, terdapat 

juga beberapa subjek 

penelitian yang memulai 

usahanya tersebut dengan 

mendaptkan pinjaman dari 

kerabat dan temannya.  

b. Distribusi Minuman Keras 

Untuk Dijual 

Penelitian yang dilakukan 

juga menemukan bahwa 

distribusi minuman yang 

dijual oleh subjek penelitian 

berasal dari negara 

Singapura. Minuman keras 

tersebut didatangkan dari 

Singapura oleh beberapa 

jaringan pemasarnya dan 
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dijual di pelabuhan kepada 

pedagang-pedagang 

minuman keras disekitar 

pelabuhan. Ada juga subjek 

penelitian yang bekerja 

sama dengan pekerja 

pelabuhan dalam distribusi 

minuman keras yang akan 

dijual tersebut. 

c. Sistem Penjualan dan  

Waktu Penjualan 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan, juga ditemukan 

bahwa subjek penelitian 

rata-rata mulai berjualan 

dari pukul 20.00 WIB 

hingga subuh. Miuman 

keras dijual kepada pembeli 

secara sembunyi-sembunyi, 

hanya pada subuh hari saja 

minuman keras di pajang 

pada depan warung.  

2. Penelitian yang dilakukan juga 

menemukan ada beberapa 

bentuk-bentuk pengawasan 

sosial terhadap perdagangan 

minuman keras di Kota 

Pekanbaru, yaitu sebagai 

berikut: 

a. Pengawasan oleh  Anggota 

Masyarakat 

Penelitian menemukan 

bahwa masyarakat disekitar 

Jalan Juanda tidak terlalu 

menghiraukan kegiatan 

perdagangan miras oleh 

subjek penelitian, terbukti 

dari tanggapan subjek 

penelitian bahwa 

masyarakat tidak ada yang 

menegur aktifitas yang 

terlarang tersebut.  

b. Pengawasan oleh  

Pemerintah 

Penelitian juga menemukan 

bahwa sikap pemerintah 

masih kurang dalam 

mengontrol dan mengawasi 

peredaran minuman keras di 

sekitar jalan Juanda Kota 

Pekanbaru. Subjek 

penelitian menuturkan 

bahwa tidak ada menerima 

informasi resmi dari pejabat 

terkait dalam aktifitas 

dagang yang terlarang 

tersebut.  

c. Pengawasan oleh  Pihak 

Berwajib (Satpol PP) 

Penelitian menemukan 

bahwa kinerja Pihak 

Berwajib (Satpol PP) 

kurang efektif. Pihak 

Berwajib (Satpol PP) 

memang rutin melakuka 

razia pada perdagangan 

minuman keras di Jalan 

Juanda, namun ada juga 

anggota Pihak Berwajib 

(Satpol PP) yang bekerja 

sama dengan pedagang 

miras untuk membantu 

menyembunyikan miras 

ketika razia dilakukan oleh 

Pihak Berwajib (Satpol PP). 

b. Saran 

 Berdasarkan dari hasil temuan 

penelitian yang berhasil dikumpulkan 

diatas, maka berikut adalah beberapa 

saran yang dapat diberikan oleh 

peneliti: 

1. Kepada subjek penelitian, 

menjual minuman keras adalah 

bertentangan dengan hukum. 

Peredaran minuman keras akan 

berdampak buruk terhadap 

moral masyarakat dan generasi 

muda. Untuk itu perlu bagi 

subjek penelitian untuk 

mempertimbangkan batasan 

penjualan sehingga tidak 

diperjual belikan secara bebas. 

2. Kepada Pihak pemerindah dan 

pihak berwajib (Satpol PP). 
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Disarakan kepada Pihak 

pemerintah dan pihak berwajib 

(Satpol PP) lebih antusias 

dalam meningkatkan 

pengawasan  peredaran 

minuman keras, serta bertindak 

tegas dalam pengawasannya, 

sehingga masalah peredaran 

minuman keras ini bisa 

diantisipasi sedini mungkin. 
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